ABSTRAK

Anemia kehamilan merupakan kondisi ibu hamil dengan kadar Hb kurang
dari 11 gr % pada trimester satu dan tiga atau kurang dari 10,5 gr % pada
trimester dua. 40 % kematian ibu di negara berkembang berkaitan dengan anemia.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara penghasilan
keluarga dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Rumah Bersalin Anugerah
Surabaya.

Desain yang digunakan adalah analitik observasional dengan pendekatan
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini diambil dari ibu hamil yang
berkunjung dan dilakukan pemeriksaan kadar Hb di Rumah Bersalin Anugerah
surabaya. Besar sampel yaitu 45 responden yang memenuhi kriteria penelitian.
Sampling yang digunakan adalah simple random sampling. Alat yang digunakan
yaitu kuesioner dan Hb sahli. Hasil penelitian ditabulasi dan diolah mengunakan
uji statistik chi-square dengan df =2, a =0.05

Dari hasil penelitian didapatkan 14 ibu hamil yang menderita anemia, 4
diantaranya dengan penghasilan keluarga lebith dan 10 diantaranya dengan
penghasilan keluarga kurang. Setelah dilakukan uji statistik chi square didapatkan
+ hitung = 9,785 > xz tabel = 3,84 (a 5 % dan df=2), yang berarti ada hubungan
antara tingkat penghasilan keluarga dengan kejadian anemia pada ibu hamil.

Kesimpulan dari penelitian ini didapatkan pengaruh penghasilan keluarga
terhadap kejadian anemia pada ibu hamil di Rumah Bersalin Anugerah Surabaya.
oleh karena itu petugas kesehatan terutama bidan diharapkan dapat meningkatkan
pelayanan kesehatan. dengan melakukan pemeriksaan kadar Hb, memberikan
tablet Fe. dan memberikan penyuluhan kesehatan mengenai anemia.
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